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Abstract — Some companies already use computer networks as a tool to communicate, including companies that
already have subsidiaries in various regions. This is inseparable from the use of an internet network that can be
interconnected. In BBPK Jakarta network, data delivery and exchange conducted between Cilandak building
employees and Hang Jebat building still use email and WhatsApp facilities. In addition to being less secure or having
the possibility of being hacked by irresponsible parties, it is also constrained by the capacity limit of files to be sent in
one delivery. VPN network is one of the facilities in microtic hardware that allows to create a network within an
internet network. VPN network with L2TP/IPsec tunnel is expected to help communication, employee activities at
head office and branch offices, increase shipping security and reduce the possibility of threats that can occur when
sending data in the network.
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Abstrak — Beberapa perusahaan banyak yang sudah menggunakan jaringan komputer sebagai alat untuk
berkomunikasi, termasuk perusahaan yang sudah memiliki anak cabang di berbagai daerah. Hal ini tidak terlepas dari
penggunaan jaringan internet yang dapat saling terhubung. Pada jaringan BBPK Jakarta, pengiriman dan pertukaran
data yang dilakukan antara pegawai gedung Cilandak dengan gedung Hang Jebat masih menggunakan sarana email dan
WhatsApp. Selain kurang aman atau memiliki kemungkinan diretas oleh pihak yang kurang bertanggung jawab, juga
terkendala batasan kapasitas file yang akan dikirim dalam sekali pengiriman. Jaringan VPN adalah salah satufasilitas
yang ada pada perangkat keras mikrotik yang memungkinkan untuk membuat sebuah jaringan didalam sebuah jaringan
internet. Dengan adanya jatingan VPN dengan tunnel L2TP/IPsec ini diharapkan dapat membantu komunikasi,
kegiatan pegawai pada kantor pusat dan kantor cabang, meningkatkan keamanan pengiriman dan mengurangi
kemungkinan ancaman yang dapat terjadi saat pengiriman data dalam jaringan.

Kata Kunci: VPN; Mikrotik; Internet; L2TP; IPsec.

1. Pendahuluan di Cilandak, Jakarta Selatan memiliki cabang kampus yang
berada di daerah Hang Jebat, Jakarta Selatan.

Pada jaringan di BBPK Jakarta belum adanya

Dengan  semakin  berkembangnya  teknologi

informasi, komunikasi dan transfer data, penggunaan
komputer menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam
menunjang pekerjaan. Beberapa perusahaan banyak yang
sudah menggunakan jaringan komputer sebagai alat
untuk berkomunikasi, termasuk perusahaan yang sudah
memiliki anak cabang di berbagai daerah. Hal ini tidak
terlepas dari penggunaan jaringan internet yang dapat
saling terhubung.

Hampir semua instansi atau perusahaan baik
pemerintah ataupun swasta menggunakan teknologi
komputerisasi untuk operasionalnya, dan komputer 1
dengan komputer lainnya saling terhubung di dalam
sebuah jaringan baik secara intranet (lokal) maupun
internet. Jaringan pada BBPK Jakarta, dimanfaatkan
untuk membantu menghubungkan komputer karyawan
dan peserta pelatihan agar dapat mengakses internet.
Serta dipergunakan mempermudah saat melakukan
pekerjaan mereka seperti, bertukaran dan menyimpanan
data. BBPK Jakarta sebagai pusat pendidikan dan
pelatihan kesehatan terpadu yang berlokasi dan berpusat
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penghubung antar kantor pusat dan cabang schingga
pegawai mengalami kesulitan untuk mendapatkan
informasi yang #p to date, cepat dan aman dari kantor pusat
atau cabang. kebutuhan informasi harus dapat diakses
melalui jaringan komputer yang di desain untuk dapat
mendapatkan informasi yang diperlukan dengan cepat,
mudah, aman dan akurat [1]. Pengiriman dan pertukaran
data yang dilakukan antara pegawai gedung Cilandak
dengan gedung Hang Jebat masih menggunakan sarana
E-Mail, WhatsApp dan Goggle Drive. Selain kurang aman
atau memiliki kemungkinan diretas oleh pihak yang
kurang bertanggung jawab, juga terkendala batasan
kapasitas file yang akan dikirim dalam sekali pengiriman.
Dalam jaringan komputer, “pengamanan saat mengirim
atau menerima data sangat penting dilakukan agar data
yang dikirim tidak jatuh ke pihak ketiga atau pihak yang
tidak mempunyai kepentingan, apalagi jika data tersebut
bersifat mendesak atau rahasia” [1].
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas penulis
mengusulkan  jaringan  Virtual  Private  network
menggunakan Layer 2 Tunneling Protocols pada Balai Besar
Pelatihan Kesehatan Jakarta.

Jaringan komputer adalah sekumpulan komputer
yang terhubung satu dan lainnya dan bekerja sama secara
otomatis dengan menggunakan media transmisi sebagai
jalur koneksi [2]. Pengguna jaringan komputer bisa saling
bertukar dokumen maupun data melalui kabel atau
nirkabel, dan menggunakan perangkat keras atau
perangkat lunak yang terhubung ke jaringan yang sama
secara bersama-sama.

Viirtual Private Network (1”PN) adalah suatu teknologi
dari jaringan komputer yang dikembangkan sebuah
perusahaan  besar yang menggunakan internet
membutuhkan keamanan komunikasi untuk dapat
terhubung ke jaringan pada jaringan lain [3]. VPN adalah
teknik pengaman jaringan yang bekerja dengan cara
membuat suatu tunnel sehingga jaringan yang terpercaya
dapat terhubung dengan jaringan yang ada di luar melalui
internet [4].

Layer 2 Tunneling Protokol (L2TP) adalah salah satu
protocol tunneling yang bias digunakan dan mendukung
VPN [5]. L2TP juga merupakan zunnel yang standar dari
satu router ke router lain atau dari client ke host gateway
melalui Network Access Server (NAS) ISP yang pertama
dianalisa oleh server NAS ISP dan jika autentikasi itu
berhasil, lalu ISP membuatkan saluran dari cent ke host
gateway secara Point-to-Point. Untuk mendapatkan tingkat
keamanan yang lebih baik, L2TP dapat dikombinasikan
dengan protocol tunneling IPSec pada layer 3 [6].

IPsecurity (IPsec.) bisa juga disebut dengan rangkaian
protokol yang menambahkan keamanan komunikasi pada
tingkat IP [3].

2. Metodologi

A. Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data untuk
penulisan ini maka diperlukan data yang baik dan akurat
schingga penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1)  Metode Observasi; Observasi pada penelitian ini
dilakukan dengan cara pengamatan langsung
terhadap proses kerja yang dilakukan di BBPK
Jakarta khususnya bagian I'T untuk mengumpulkan
data dan informasi mengenai penggunaan dan
perancangan VPN dengan L2TP/Ipsec.

2)  Wawancara; Untuk mendapatkan informasi secara

lengkap maka pada penelitian ini dilakukan dengan
cara melakukan suatu metode tanya jawab langsung
kepada bagian IT Support dan kepala BBPK
Jakarta.

3) Studi Pustaka; Sementara untuk memperoleh
tambahan materi pada penelitian ini yaitu dengan
cara menganalisis buku-buku, majalah dan artikel
yang berkaitan dengan Virtual Private Network.

B. Analisis Penelitian

Sebelum melakukan perancangan VPN, penelitian
ini dilakukan analisis yang terbagi menjadi beberapa
bagian yaitu:

1)  Analisis Kebutuhan; Pada tahap ini dilakukan
analisis kebutuhan apa saja yang digunakan untuk
merancang Jaringan private untuk transfer data yang
lebih aman dengan L.2TP/Ipsec seperti router
mikrotik dan winbox.

2)  Desain; Tahap ini penulis mulai merancang skema
jaringan VPN dengan L2TP/IPsec menggunakan
Microsoft Office Visio.

3)  Testing; Testing yang dilakukan adalah mensetting
PC yang ada di kantor pusat dan cabang dengan
sistem jaringan VPN dengan metode L.2TP/IPSec
schingga dapat selalu terkoneksi dan terhubung.

4)  Implementasi; Pada tahap ini penulis menerapkan
jaringan rtual Private Network pada BBPK Jakarta
menggunakan  Mikrotik untuk implementasi
jaringannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pembahasan ini penulis menjelaskan jaringan
yang sedang diterapkan dan jaringan usulan, yaitu:

A. Jaringan yang Sedang Diterapkan
1) Topologi Jaringan

Jaringan BBPK Jakarta menggunakan topologi
extended star dimana setiap client berkomunikasi langsung
dengan access point, sedangkan access point berkomunikasi
dengan switch yang kemudian terhubung dengan router.
Akses internet didapat oleh sebuah ISP. Kemudian
dihubungkan ke router. Router inilah yang menjadi pusat
kontrol jaringan yang ada di BBPK Jakarta. Terdapat tiga
lantai di BBPK Jakarta, ruangan pada tiap lantai
memperoleh akses internet yang didapat dari ISP melalui
Access Point yang dipasang pada masing-masing ruangan.

Tabel 1. Komponen Kantor Pusat Cilandak

No Komponen Jumlah
1. Router RB 1100AHx2 1

2. Modem ADSIL.HuaweiHG532G 1

2. Switch Cisco Catalys 2960 48PSTL 1

3. Server HP Pro Liant ML 110 1

4 Access Point Aruba IAP 303 10

5. PC Pengguna 100
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Tabel 2. Komponen Kantor Cabang Hang Jebat

No Komponen Jumlah
1. Router RB 1100AHx2 1

2. Modem ADSLHuaweitHG532G 1

2. Switch Cisco Catalys 2960 48PSTL 1

3. Access Point Aruba IAP 303 10

4. PC Pengguna 100
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Gambar 2. Topologi Kantor Cabang Hang Jebat

2)  Skema Jaringan layanan internet yaitu Hyperner dengan kecepatan
upload dan download masing-masing #p o 100 Mbps.

b. Router; Router yang digunakan pada BBPK Jakarta
adalah router Mikrotik RB 1100 AHx2. Router ini
bertindak sebagai pusat kontrol jaringan yang

Secara umum jaringan pada BBPK Jakarta baik
kantor pusat maupun kantor cabang dijelaskan di dalam
skema jaringan Gambar 3. Jaringan pada Balai Besar
Pelatihan Kesehatan Jakarta telah dijelaskan di dalam

skema jaringan sebagai berikut:

a. ISP; Akses internet yang didapatkan oleh pengguna
di lingkungan jaringan BBPK jakarta untuk
menunjang pekerjaan schari-hari, maka BBPK
Jakarta berlangganan dengan salah satu penyedia

'This work is licensed under a
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berjalan. Ether 1 router terhubung dengan ISP lalu
ether 2 terhubung ke swich? nantinya akan terhubung
ke acces point sebagai penghubung dengan PC c/ent
atau pengguna.
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Server file; Sever yang digunakan pada BBPK Jakarta
adalah server HP Pro Liant ML 110. Server ini
terdapat pada ruang server yang ada pada kantor
pusat BBPK Cilandak. Server ini akan menjadi
basis data yang akan mempermudah karyawan
dalam mencati serta bertukar informasi yang
berhubungan dengan kepentingan Pada BBPK
Jakarta.

Switch; Switeh yang digunakan pada BBPK Jakarta
adalah Cisco Catalys 2960 48PST-L. switch ini
terthubung dengan ether 2 router yang kemudian
menjadi penghubung ke access point pada di tiap
lantai yang ada di BBPK Jakarta.

Access Point; Access point yang digunakan pada BBPK
Jakarta adalah Aruba IAP 303. Aces point ini
terhubung pada perangkat sebelumnya yaitu switch
yang kemudian akan terhubung ke pengguna untuk
mendapatkan akses zzternet.  Setiap PC atau client

!

SWITCH

MODEM

o

OO

ROUTER

SWITCH

yang terhubung pada BBPK Jakarta melalui
perantara wireless baik karyawan ataupun PC peserta
pelatihan. PC atau laptop karyawan yang ingin
terthubung ke dalam jaringan dapat melakukan
koneksi ke dalam jaringan wireless dengan SSID
“BBPK Jakarta” dengan password “kusuma2020”.
Sebelum itu PC atau laptop karyawan harus
didaftatkan Mac Address perangkat tersebut pada
router mikrotik, karena keamanan jaringan wireless
yang diterapkan adalah Mac Address Filtering.

PC Pengguna; PC karyawan yang digunakan pada
BBPK Jakarta adalah HP Pavilion All-in-One 24 r0xx.
Akses internet didapat dengan melakukan koneksi
ke perangkat Wireless Aceess Point yang terdapat di
tiap ruangan. Komputer ini digunakan oleh pegawai
untuk membantu kegiatan mereka secharti-hari
seperti membuat, mengetik atau membuat laporan
pada BBPK Jakarta.

SERVER FILE
1# Address :152.168.10.2
Subnet Mask : 255,265,255.0

DIKANTOR PUSAT

S b

192 16810.0/24

Access Point

s A
b e

StartiP:152.168.10.3

End W : 192.168.10.254
Subnet Mask ; 255.255.255.0
Broadcadt £ 192.168.10.255

JARINGAN LOKAL

MODEM ROUTER

DIKANTOR CABANG

&b

192.162.100.0/24

Start 1P :192.168.100.2

£nd 121 192.168.100.254
Subnat Mask : 255.255.255.0
Broadcast : 192.168.100.255

Gambar 3. Skema Jaringan Berjalan

B. Jaringan yang Diusulkan
D

Topologi Jaringan Usulan

Penelitian ini tetap menggunakan topologi yang
sudah berjalan, yakni topologi extended star, karena
topologi extended star memiliki kelebihan dari segi
infrastruktur jaringan, mudah dalam instalasi ketika
adanya penambahan perangkat jaringan seperti switch, PC,
Access Point. Konfigurasi yang diterapkan VPN (17rtual
Private Network) menggunakan L2TP (Layer 2 Tunneling
Protocol) antar Gedung Cilandak dan Gedung Hang Jebat
sehingga dalam melakukan pengiriman atau pertukaran
data menjadi lebih aman dan private
2)  Skema Jaringan Usulan

Pada skema jaringan usulan direkomendasikan yaitu
penerapan VPN L2TP dan IPSec yang dilakukan di rouer
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mikrotik pada menu PPP untuk menghubungkan jaringan
yang ada pada kantor cilandak (pusat) dan kantor Hang
Jebat (cabang) dengan syarat masing-masing lokasi
terdapat internet yang menghubungkan mereka. Router
yang berada di kantor Cilandak akan bertindak sebagai
router L2TP server dan router yang berada di kantor Hang
Jebat akan bertindak sebagai router L2TP client. Kemudian
untuk untuk dia/ koneksi L2TP dari client dibuatkan
username dan password yang pada menu Secret. Agar kedua
jaringan lokal pada jaringan pusat dan cabang bisa
terkoneksi ditambahkan juga routng static pada router server
dan client. Setelah kedua jaringan lokal ini terhubung maka
pengguna pada kantor pusat dan pengguna pada kantor
cabang dapat terjalinnya berkomunikasi sehingga dapat
melakukan kirim ataupun terima file.
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SERVERFILE

1P Address 1192.168.10.2
Subnet Mask ; 255.255.255.0

JARINGANLOKAL
DIKANTOR PUSAT

& o

192.165.10.0724

Access Point

i1 AL
v 1

MODEM

/ L2TP Tunnel

SWITCIL
f" 1721611

Start 1P : 192.168.10.3

End IP : 152.168.10.254

| Subnet Mask : 255.255.255.0
| Broadecast : 192,168,10.255

\
\  L2TP Tunnel

170160, SWITCH
y )
Q n (r' JARINGAN LOKAL
U DIKANTOR CABANG
—
MODEM ROUTER AccmPoit L&

\_ &

192,168.100.0°24

Start 1P 1 192.168.100.3

End IF : 152.168.100.254
Subnet Mask : 255255 255.0
Broadcast : 192.168,100.255

Gambar 4. Skema Jaringan Usulan

Tabel 3. IP Address

No Perangkat IP Address Subnet

1 ISP (Pusat) 192.168.137.254 255.255.255.0
2 ISP(Cabang) 192.168.137.253 255.255.255.0
3 L2TP Tunnel router kantor pusat 172.16.1.1 255.255.255.0
4 L2TP Tunnel router kantor cabang  172.16.1.2 255.255.255.0
5 File Server 192.168.10.2 255.255.255.0
6 Client kantor pusat 192.168.10.3 s/d 254 ~ 255.255.255.0
7 Client kantor cabang 192.168.100.3 s/d 254 255.255.255.0

3) Rancang Aplikasi perusahaan  dalam  mengkonfigurasikan  perangkat
mikrotik.

Dalam rancangan aplikasi ini penulis menggunakan
VirtualBox Sebagai Silmulasi yang digunakan. Aplikasi
yang dibutuhkan dalam membangun jaringan usulan
tersebut adalah sebuah Mikrotik dan Soffware pendukung
yaitu Winbox, sebagai aplikasi untuk menunjang kinerja

a.  Konfigurasi IP Address Router Pusat; Gambar 5.

b. Konfigurasi IP Address Router Cabang, Gambar 6.
c. Konfigurasi Router Pusat, Gambar 7, Gambar 8.
d

Konfigurasi Router Cabang, Gambar 9.

Quick Set
’:ﬁ ARP
i CAPsMaN 5
Accounting
\# Interfaces
e onfigure the router to be remotely accessible,
j‘: e DHCP Client lhas dng it dn a Telnet window or in Uinbox
-i: = DHCP Relay Addres List
i 3
= DHCP Server E = N
tesh
DNS Address Network Interface v
Fireweall D 172.16.1.1 172.16.1.2 <|2tp-pengguna>
22 IPvE i 1921681017 192168100 ether2
MPLS D000 & 192.168.137.2... 192.168.137.0  ether]
. IPsec
& Routing
Kid Contral
5 System -
Neighbors
& Queves 4
> Packing
|| Files
Pool
L) Lo Rout
& RADIUS bt
s Tools SHE
N
SNMP
3 New Terminal -

Gambar 5. [P Address Kantor Pusat
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Accounting
8 Interfaces
4 Wireless
BE o DHCP Client Address List
e DHCF Rel
3 PP oY E 3 =il
o DHCP Server
o Mesh DNS Address Network Interface >
% IP 1! I D 0 17216.1.2 172.16.1.1 12tp-outl
TS ; Firewall P 192.168.100.1... 192168.100.0  ether2 4 |
=L Y e < 192168.137.2.. 192.168137.0 _ etherl
/7 MPLS
5 . IPsec
& Routing
Kid Control
@52 System R
@ Queues e|g‘ i
=S Packing
| Files
Pool
L) Leg Rout
& RADIUS i
e . SMB
A Tools | Sip
& New Teminal =
< Dot1X ikt
= Settinns
Gambar 6. [P _Address Kantor Cabang
.
L2TP Server =1E8
1 |viEnabled ] | ok |
Max MRLU: | 1450
- Apply
MRRLU: v
Keepalive Timeout: | 30 -
Default Profile:ldefaull-encryption ¥ I 2
Max Sessions:
Authentication: (v mschap2  |v| mschapl
v! chap v! pap
Use IPsec] yes ¥+ 3
IPsec Secret} 12345
Caller ID Type: | ip address ¥
One Session Per Host
Allow Fast Path

Gambar 7. L.2TP Router Server

PPF Secret <pengguna>

ame:

Password:} pengguna

FS
Cancel

Caller ID:

Sewicel 12tp I; |
v

Profile: ldefault-encryplion

Local Address: I 17216.1.1 I -
Femote Address: I 172.16.1.2 IA

Remate |PvE Prefis:
Routes:

Limit Bytes In:
Limit Bytes Out:

Last Logged Out:

enabled

1
¥
Comment
:
v
v
v

Gambar 8. PPP Secret Router Server
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Interface <I2tp-out1> =1E
General Dial Dut | Status  Traffic
Connect Ta: ﬁ 92.168.137.254 I [ Cancel —‘
User:| pengguna Apply |
Password:§ pengguna a || Disable |
Profile:§ default-encryption ¥ L EoTaE
Keepalive Timeout: | B0 -
| corr |
v| Use IPsec ‘ R J
IPsec Secret: 12345 ‘ fo;h ‘
Allow Fast Path
Dial On Demand
Add Default Route
1
Allow: v mschap2  v| mschapl
v chap v pap
enabled unning Status: connected

Gambar 9. Konfigurasi L2TP Router Pusat

4)  Pengujian Jaringan Pengujian jaringan awal dilakukan dengan menggunakan
perintah dan ping pada c/ient masing-masing cabang.
Pengujian Client pada Jaringan Lokal di Kantor
Pusat. Pada Gambar 10 diketahui bahwa saat c/ent pada
jaringan lokal di kantor pusat melakukan test pizg menuju
gateway di kantor cabang hasilnya adalah request time ont.
Hal ini menunjukan jaringan lokal di kantor pusat tidak
terhubung pada jaringan lokal di kantor cabang.
Pengujian Client pada Jaringan Lokal di Kantor
Cabang. Pada Gambar 11 diketahui bahwa saat clent
pada jaringan lokal di kantor cabang melakukan test ping

Dalam pengujian jaringan ini penulis mencoba
melakukan perbandingan dari jaringan komputer pada
Balai Besar Pelathan Keschatan Jakarta pada saat belum
menerapkan VPN dan saat sudah menerapkan VPN. Dan
pengujian ini menggunakan simulator Iz#ua/Boxr dengan
beserta aplikasi-aplikasi pendukung seperti winbox.

a.  Pengujian Jaringan Awal
Pengujian jaringan awal merupakan pengujian
jaringan dimana pengujian tersebut dilakukan sebelum

adanya perubahan rancangan pada simulasi jaringan. menuju gateway di kantor pusat hasilnya adalah request time

out. Hal ini menunjukan jaringan lokal di kantor cabang
tidak terhubung pada jaringan lokal di kantor pusat.

ommand Prompt

Microsoft Windows XP [Ue on 5.1.26081
(C> Copyright 1985-2081 Microsoft Corp.

IC:\Documents and Settings\adit>ping 192.168.1008.1
Pinging 192.168.10808.1 with 32 hytes of data:
timed out.
timed out.
timed out.
timed out.

ics for 192.168.100.1:
Sent = 4, Received = 8.

IC:\Documents and Settings\adit>

Command Prompt

icrosoft Windows XP [Uersion 5.1.26001
(C> Copyright 1985-2881 Microsoft Corp.

[C:\Documents and Settings\adit>ping 192.168.10.1
Pinging 192.168.108.1 with 32 bytes of data:

out.

out.

out.

out.

ics for 192.168.18.1:
Sent = 4, Received = 8, Lost = 4 (188x loss).

:\Documents and Settings\adit>

Gambar 11. Ping Menuju Gateway di Kantor Pusat
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b. Pengujian Jaringan Usulan

Pada pengujian jaringan akhir ini dimana pengujian

tersebut dilakukan setelah perubahan rancangan jaringan

dengan menggunakan VPN. Pengujian jaringan akhir

dilakukan dengan menggunakan perintah ping.
Pengujian Client pada Jaringan Lokal di Kantor

Pusat. Pada Gambar 12 ping dari cent kantor pusat

kantor pusat sudah terkoneksi ke jaringan lokal di kantor
cabang.

Pengujian Client pada Jaringan Lokal di Kantor
Cabang. Pada Gambar 13 ping dari clent kantor cabang
menuju gafeway jaringan lokal di kantor pusat
menunjukan sudah terhubung, yang artinya c/ent pada

kantor cabang sudah terkoneksi ke jaringan di kantor

menuju gafeway jaringan lokal di kantor cabang

menunjukan sudah terhubung, yang artinya clent pada

pusa

e+ Command Prompt

Microsoft Windows XP [Uersion 5.1.260601
{C> Copyright 1985-2001 Microsoft Corp.

t.

C:\Documents and Settings\aditd>ping 192.168.1080.1

[Pinging 192.168.188.1 with 32 bytes of data:

[Reply from 192.168.
[Reply from 192.168.10
[Reply from 192.168.
[Reply from 192.168.

IPing statistics for 192.168.100.1:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @
[Approximate round trip times in milli-seco
Minimum = 2ms,. Maximum = 14ms., Average

e+ Command Prompt

Microsoft Windows XP [Uersion 5.1.26001
(C> Copyright 1985-2081 Microsoft Corp.

C:\Documents and Settings\adit>ping 192.168.18.1
IPinging 192.168.10.1 with 32 bhytes of data:

[Reply from 192.168.
[Reply from 192.168.
[Reply from 192.168.
[Reply from 192.168.

[Ping statistics for 192.168.10.1:
Packets: Sent = 4. R ived = 4, Lost = @
Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 3ms, Maximum = 6ms, Average = 4ms

TTL=63
TTL=63
TTL=63
TTL=63

bytes=32 time=6bms
yt 2 time=5ms
2 time=4ms
2 time=3ms

Bz

[C:\Documents and Settings\adit>

time=8ms TTL=63
i }TL=63

<@z loss).

loss).

Gambar 13. Ping Menuju Gateway di Kantor Pusat

4. Kesimpulan

3]

Berdasarkan hasil pengujian jaringan VPN yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu
diterapkannya jaringan 1Vrtual Private Network (VPN)
L2TP pada BBPK Jakarta dapat menghubungkan dua
jaringan yaitu BBPK Jakarta kantor pusat yang berada di
Cilandak dengan kantor pusat kantor cabang di Hang
Jebat. Dengan menggunakan VPN dengan metode L2TP
pegawai yang ada di gedung pusat dan cabang dapat
melakukan komunikasi dengan aman dan lancar.
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